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Penelitian jenis dan populasi lalat 
pada ternak sapi di desa Tolok Kecamatan 
Tompaso Kabupaten Minahasa telah di 
laksanakan selama 1(satu) bulan 
menggunakan ternak sapi sejumlah 16 ekor 
. Pada penelitian ini, lalat di tangkap 
dengan menggunakan tangguk serangga, 
tiap 2 minggu selama 3 kali.Hasil dari 
pengamatan yaitu hanya mendapatkan 3 
jenis lalat yaitu Haematobia exigua, 
Stomoxys Calcitrans dan Musc domestica. 
Jumlah populasi lalat yaitu Haematobia 
exigua yang tertangkap 94,43, Stomoxys 
Calcitrans 10,49 dan Musca domestica 7,74 
lalat. Hanya terdapat 1 jenis lalat yang 
dominan selama periode penangkapan yaitu 
Haematobia exigua. 
 
Kata kunci :  Populasi lalat, tipe lalat 





TYPES AND POPULATION OF 
FLY ON BEEF CATTLE AROUND 
TOLOK VILLAGE AT TOMPASO 
DISTRICT OF MINAHASA 
REGENCY. The Study was conducted to 
evaluate types and population of fly on beef 
cattle around Tolok village at Tompaso 
district of Minahasa regency. Observation 
was applied during a month involving 
sixteen beef cattle. Flies were cached using  
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insect net one time on every two weeks. 
Collections of flies were conducted three 
times and types of fly were also identified 
including their population. Results of 
observation showed that there were three 
types fly on beef cattle including 
Haematobia exigua, Stomoxys Calcitrans 
and Musca domestica. The population of 
these flies were Haematobia exigua of 
94.43 individuals, Stomoxys Calcitrans of 
10.49 individuals and Musca domestica of 
7.74 individuals. The dominant fly during 
collection at Tolok village was type of 
Haematobia exigua. 
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Sistim pemeliharaan ternak sapi di 
Sulawesi Utara umumnya digembalakan 
sekitar pukul 07.00-17.00 di ladang kering 
atau di bawah pohon kelapa baik musim 
hujan maupun musim kemarau. Pola 
penggembalaan ternak sapi seperti yang 
dilakukan petani kurang memperhatikan 
kesehatan ternak terutama kesehatan tubuh. 
Sapi yang digembalakan kesehatannya 
kurang diperhatikan dan seringkali 
menimbulkan reaksi di mana ternak 
menggarukkan badannya pada benda-




benda keras. Desa Tolok, Kecamatan 
Tompaso, Kabupaten Minahasa cukup 
banyak peternakan rakyat yang memelihara 
sapi secara ekstensif atau tradisional. Pada 
umumnya sapi dalam kondisi kurus dan 
ditemukan luka pada bagian tubuh. 
Peternakan yang berkembang saat ini 
tidak hanya peternakan besar,namun juga 
peternakan tradisional. Peternakan 
tradisional biasanya dikelola masyarakat 
perseorangan dengan jumlah sapi yang 
berbeda-beda.  Peternakan tersebut berbeda 
dalam jumlah sapi yang dipelihara, tujuan 
dan manajemen pemeliharaannya. Peternak 
tradisional biasanya kurang memerhatikan 
kebersihan ternak dan kandang. Tumpukan 
kotoran ternak pada kandang dapat 
mengundang serangga, misalnya lalat yang 
dapat menimbulkan gangguan bagi ternak. 
Lalat dapat menjadi perantara bagi agen 
penyakit ternak.  
Selain masalah kesehatan, gangguan 
lalat pada ternak sapi adalah masalah 
ekonomi. Lalat dapat menyebabkan 
pertambahan bobot badan sapi tidak 
optimal. Menurut Taylor et al. (2012), 
kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh 
gangguan lalat pada industri sapi di 
Amerika Serikat adalah 2.211 juta dollar 
per tahun. Kerugian ini diakibatkan oleh 
Stomoxys calcitrans. Keberadaan lalat 
tersebut menyebabkan penurunan produksi 
susu sekitar 139 liter/sapi/tahun dan 
penurunan bobot badan sebesar 9 
kg/sapi/tahun pada ternak sapi.  
 
MATERI DAN METODE 
PENELITIAN 
  
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 
(dua) bulan di Desa Tolok, Kecamatan 
Tompaso, Kabupaten Minahasa. Tahap 
penelitian diawali dengan  penelitian 
selama 1 (satu) minggu, dan dilanjutkan 
kembali selama 6 (enam) minggu, Ternak 
sapi yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 16 ekor, milik dari petani dan 
peternak di Desa Tolok. 
Alat dan bahan yang digunakan 
yaitu: alcohol 70 %, alat pengukur 
kelembaban, jaring serangga, pinset, botol 
koleksi, mikroskop, alat penghitung (hand 
counter) kamera digital dan kandang 
individu dari bambu. 
Pengumpulan sampel lalat diambil 
pagi hari pukul 08.00 sebanyak 3 kali 
dengan selang waktu 2 minggu. Selama 
pengambilan sampel, kelembaban dan 
temperature diukur menggunakan Thermo-
Hygrometer-Clock. 
Koleksi lalat dilakukan pada pagi 
hari dengan menggunakan jaring serangga 
dengan diameter permukaan 10 cm, ternak 
sapi dimasukkan kedalam kandang individu 
terbuat dari bambu dan diikat.   
Penangkapan lalat yang ada pada tubuh 




ternak sapi dengan cara mengayunkan 
jaring di sekitar badan sapi dan 
penangkapan dilakukan tiga kali selang 
waktu 2 minggu, selesai penangkapan sapi 
dikeluarkan.  Jarak kandang individu 
dengan kelompok ternak yang menjadi 
objek penelitian  kurang lebih 100 meter, 
hal ini dilakukan agar lalat yang ada pada 
tubuh ternak objek benar-benar lalat yang 
menempel pada ternak tersebut.  Serangga 
yang masuk ke jaring dimasukkan kedalam 
killing bottle untuk dimatikan dengan 
chloroform dan dimasukkan ke dalam botol 
koleksi yang sudah diberi label dengan 
catatan nomor ternak dan waktu 
penangkapan.  
Sampel diidentifikasi dengan 
mengacu pada kunci determinasi serangga 
(Subianto dan Sultoni, 1991), specimen 
lalat dipindahkan lalu dihitung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil penelitian yang dilakukan 
untuk mengidentifikasi keragaman jenis 
lalat   pada peternakan rakyat di desa Tolok 
Kecamatan Tompaso didapat 3 (tiga) jenis 
lalat yaitu Haematobia exigua, Stomoxys 
calcitran dan Musca domestica. 
Lalat Haematobia exigua  yang 
diperoleh sebanyak 94,43 lalat. Lalat 
Haematobia exigua dewasa panjangnya 
lebih dari 4,0 mm dan paling kecil diantara 
lalat penghisap darah Famili Muscidae. 
Pada kepala ditemukan proboscis yang 
tertahan kedepan (berbeda dengan Musca 
sp bertahan kebawah), berbeda Stomoxys, 
karena Haematobia (palpusnya kekar dan 
hampir sama panjang dibandingkan 
proboscis) sedangkan (Stomoxys palpus 
lebih pendek dibandingkan proboscis). 
Torak berwarna kelabu, juga ditemukan 
beberapa garis kehitaman. 
Stomoxys calcitran yang diperoleh 
sebanyak 10,49 lalat.  Ukuran tubuh 
Stomoxys  calcitran  hampir  sama  dengan  
Musca domestica,  lalat ini memiliki 
probosis dengan tipe penusuk dan 
penghisap darah, 
Wilayah distribusi lalat ini berada 
di Taiwan, Burma, China, India, 
Indonesia, Jepang, Filipina, Sri Lanka, dan 
Vietnam (Huang et al., 2007).  Abdomen 
memiliki pola spot dengan garis tengah 
yang menyatu pada tergite kedua dan 
ketiga, serta pada tergite kesatu, kedua, 
dan ketiga terdapat spot horizontal panjang 
dan lebar (Tumrasvin dan Shinonaga, 
1978). 
Musca domestica yang diperoleh 
pada penelitian ini sebanyak 7,74 ekor 
lalat. Musca domestica dewasa biasanya 
berukuran 5,8-6,5 mm untuk jantan dan 
6,5-7,5 mm untuk betina, toraks 
mempunyai empat garis hitam longitudinal 
di dorsal, mulutnya tumpul dengan bagian 
ujung labela melebar dan memiliki struktur 




seperti spons yang berfungsi untuk 
menyerap makanan (Hadi dan Soviana, 
2000). Abdomen pada betina memiliki 
pola yang khas, yaitu motif abu-abu dan 
hitam yang bergantian di bagian dorsal 
midline dan kekuningan pada bagian 
pinggirannya (Moon, 2002). 
Haematobia exigua cenderung lebih 
dominan populasinya dibandingkan dengan 
Musca domestica dan Stomoxys calcitrans.   
Lalat H. Exigua ini diidentifikasi paling 
banyak terdapat pada musim penghujan 
dengan suhu dan temperatur yang 
mendukung siklus hidupnya sekitar area 
lokasi pemeliharaan sapi. Lalat ini pada 
umumnya   dikoleksi dari daerah kepala dan 
punggung sapi, hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Foil dan Hogshette 
(1994) bahwa lalat ini melalukan aktivitas 
menghisap darah di daerah tanduk dan 
punggung sapi. Terdapat pada daerah 
punggung namun akan pindah ke daerah 
perut ketika cuaca panas (Moon, 2002).  
H. exigua dewasa aktif menghisap 
darah pada siang hari dan menyerang 
hewan dalam jumlah besar, sehingga 
menyebabkan kegelisahan hewan yang 
berakibat penurunan baik berat badan 
maupun produksi susu. Lalat ini dapat 
dkatakan ektoparasit obligat karena hampir 
selalu berada pada inang, baik pada saat 
makan maupun istirahat. Penyakit- 
penyakit yang dapat ditularkan lalat ini 
antara lain surra (Trypanosoma evansa) dan 
Habronemiasis (H. Microstoma) (Bowman 
1999).  Telur H. exigua diletakkan satu-
persatu atau kelompok berjumlah 4-6 butir 
pada feses sapi/ hewan besar yang segar. 
Dalam sekali bertelur bisa mencapai 20-24 
butir dengan total telur yang dihasilkan 
selama hidup 400 butir. Setelah 24 jam telur 
menetas menjadi larva yang melalui 4-8 
hari untuk menjadi pupa. Masa pupa 
berlangsung selama 6-8 hari. 
Perkembangan dari telur hingga mencapai 
dewasa dapat berlangsung selama 10 hari - 
2 minggu. 
Jumlah Stomoxis calsitrans yang 
diperoleh jauh lebih kecil dibandingkan 
dengan Haematobia exigua.   Spesies S. 
calcitrans ini merupakan serangga 
parasit yang umum ditemukan pada  
peternakan (Jeanbourquin, 2005). Serangga 
jantan maupun betina hidupnya sangat 
bergantung pada inangnya untuk 
mendapatkan cairan tubuh inangnya 
dengan cara menghisap inangnya. 
Stomoxys calcitrans biasanya menyerang 
bagian kaki pada sapi (Salem et al., 2012). 
Stomoxys calcitrans  berkembangbiak 
pada sisa makanan, serta campuran kotoran 
dan urin dari sapi. 
Rata-rata penyebaran lalat pada 16 
ekor sapi selama pengamatan dengan 
kecenderungan yang sama pada seluruh 
sapi. Musca domestica rata-rata jenis lalat 
paling sedikit populasinya pada 
keseluruhan sapi, kondisi ini terjadi karena 




penelitian (penangkapan dilakukan jauh 
dari rumah penduduk.  Musca domestica 
atau lalat rumah merupakan serangga 
kosmopolitan yang dapat ditemukan 
dimana terdapat aktivitas manusia. Lalat 
rumah ditemukan berkembang biak pada 
kotoran sapi dan pada fase imagonya sering 
ditemukan berada atau hinggap pada sapi, 
dimana lalat memakan cairan sekresi dari 
sapi, namun tidak merupakan serangga 
parasit pada sapi bali (Hadi, 2010; Halstead, 
2012). 
Lalat  musca merupakan lalat yang 
dapat berperan sebagai vektor penularan 
penyakit pink eye, yaitu penyakit mata 
menular pada ternak, terutama sapi, 
kerbau, domba, dan kambing (Ditjennak 
Keswan, 2014).  
Lalat rumah, Musca domestica, 
termasuk ke dalam famili Muscidae dan 
ordo Diptera subordo Cyclorappha. Musca 
domestica merupakan lalat rumah yang 
penyebarannya di seluruh dunia 
merupakan serangga yang keberadaan 
dangat dekat dengan manusia maupun 
hewan. Lalat ini aktif pada cuaca cerah, 
hangat dan kecepatan angin kurang dari 16 
km/jam, ketika melakukan aktifitas suhu 
udara di atas16°C dan puncak aktifitas 
pada suhu antara 25 dan 29°C (Peterson 
dan Meyer, 1978).  
Pola makan dari Musca domestica 
adalah dengan menghisap makanan. Lalat 
rumah memiliki kebiasaan makan dan 
tempat perindukannya pada daerah yang 
kotor maka lalat ini berperan dalam 
penyebaran berbagai macam penyakit 
secara mekanis. Lalat rumah dapat 
ditemukan dalam jumlah besar di daerah 
peternakan, perunggasan, industri hewan 
yang sederhana secara tidak langsung 
dapat memberikan dampak bagi kesehatan 
hewan dan manusia (Moon, 2002).  Lalat 
ini merupakan vektor demam tifoid, 
disentri, patek, antraks dan beberapa 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diambil kesimpulan bahwa jenis lalat yang 
terdapat pada peternakan rakyat di desa 
Tolok kecamatan Tompaso Haematobia 
exigua, Stomoxis calsitrans dan Musca 
domestica. Populasi lalat yang adalah 
Haematobia exigua 94,43, Stomoxys 
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